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I. PENDAHULUAN 
Penyakit kusta masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia. 

Meskipun telah ada upaya pengendalian secara nasional selama beberapa dekade, Indonesia hingga kini 

masih menempati peringkat ketiga jumlah kasus kusta terbanyak di dunia setelah India dan Brasil (World 

Health Organization, 2024). Kusta merupakan penyakit infeksi kronis yang disebabkan oleh Mycobacterium 

leprae, yang terutama menyerang saraf perifer, kulit, mata, dan organ tubuh lainnya. Penyakit ini memiliki 

perjalanan yang panjang dan dapat menyebabkan kecacatan permanen apabila tidak terdeteksi serta tidak 

mendapatkan penanganan sedini mungkin (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Kondisi ini menjadikan kusta 

sebagai penyakit yang tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga memiliki implikasi sosial dan 

psikologis yang kuat akibat stigma dan diskriminasi (Najmuddin, 2022). 
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Penyakit kusta masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Kabupaten Kutai 

Kartanegara, terutama akibat rendahnya pemahaman masyarakat terkait gejala awal, cara 

penularan, dan praktik perawatan diri. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 

mengembangkan media edukasi berbasis website yang mudah diakses serta menyediakan 

informasi terstandar mengenai deteksi dini dan perawatan mandiri. Metode pelaksanaan 

meliputi pengumpulan data primer melalui wawancara 15 responden, analisis kebutuhan 

informasi, penyusunan materi berdasarkan pedoman WHO dan Kementerian Kesehatan, serta 

pembuatan website interaktif yang memuat panduan perawatan diri. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai gejala dan pencegahan kecacatan, 

yang ditunjukkan melalui kemampuan peserta menjelaskan kembali materi serta tingkat 

keberhasilan akses website sebesar >80%. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa 

pemanfaatan website terbukti efektif sebagai media edukasi berkelanjutan bagi masyarakat 

endemis dan berpotensi memperkuat upaya promotif–preventif dalam pengendalian kusta. 
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Leprosy remains a public health problem in Kutai Kartanegara Regency, primarily due to the 

community's low understanding of early symptoms, transmission methods, and self-care 

practices. This Community Service activity aims to develop easily accessible website-based 

educational media that provides standardized information on early detection and self-care. 

The implementation method included primary data collection through interviews with 15 

respondents, information needs analysis, material development based on WHO and Ministry 

of Health guidelines, and the creation of an interactive website containing self-care 

guidelines. The results of the activity showed an increase in participants' understanding of 

symptoms and disability prevention, as demonstrated by their ability to re-explain the material 

and a website access success rate of >80%. The conclusion of this activity is that the use of 

websites has proven effective as a sustainable educational medium for endemic communities 

and has the potential to strengthen promotive-preventive efforts in leprosy control. 
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Di Provinsi Kalimantan Timur, kusta masih menjadi penyakit endemis dengan kasus yang tersebar di 

tujuh kabupaten dan tiga kota. Kabupaten Kutai Kartanegara (Kukar) tercatat sebagai wilayah dengan 

kontribusi kasus terbanyak, yakni lebih dari 20 kasus aktif setiap tahun. Data ini menunjukkan bahwa Kukar 

menjadi salah satu wilayah yang masih memerlukan perhatian khusus dalam pengendalian kusta. Tantangan 

di daerah ini tidak hanya berkaitan dengan penularan, namun juga keterlambatan deteksi dini dan kurangnya 

pemahaman masyarakat terhadap gejala awal. Banyak masyarakat sulit membedakan bercak kusta dengan 

kelainan kulit lainnya sehingga sering kali penderita datang ke fasilitas kesehatan dalam kondisi telah 

mengalami kerusakan saraf (Catrina et al., 2016; Kamal & Martini, 2015; Najmuddin, 2022). 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa rendahnya pemahaman mengenai gejala, rute penularan, 

dan praktik perawatan diri merupakan faktor utama yang menyebabkan tingginya angka kecacatan pada 

penderita kusta (Scollard et al., 2006; Wicaksono et al., 2019). Wardani et al, (2020) juga mengemukakan 

bahwa sebagian besar kecacatan terjadi karena pasien terlambat mencari pengobatan dan tidak memahami 

langkah-langkah perawatan mandiri yang seharusnya dilakukan. Di sisi lain, perkembangan teknologi 

informasi saat ini membuka peluang baru dalam penyampaian edukasi kesehatan yang lebih efektif, efisien, 

dan dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas (Kusnul, 2022). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa media digital mampu meningkatkan literasi kesehatan dan memfasilitasi akses informasi terutama di 

daerah yang memiliki keterbatasan tenaga kesehatan (Hasibuan et al., 2024; Khiyaroh & Elviana, 2025; 

Solihin et al., 2023). 

Namun, belum terdapat media edukasi berbasis website yang secara khusus dirancang untuk perawatan 

diri kusta pada wilayah endemis seperti Kutai Kartanegara. Mayoritas program sebelumnya masih berfokus 

pada penyuluhan tatap muka, tanpa menyediakan platform digital berkelanjutan yang dapat diakses mandiri 

oleh masyarakat. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar kontribusi kebaruan dalam program ini. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pengembangan 

website edukasi perawatan diri kusta yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal masyarakat Kukar. Website 

ini dirancang untuk menyediakan informasi terstandar dari WHO dan Kementerian Kesehatan dengan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami (Prasanti & Indriani, 2024). Program ini menawarkan kontribusi 

kebaruan berupa pengembangan website edukasi kusta yang menekankan perawatan diri dan didesain sesuai 

kebutuhan masyarakat lokal, sehingga menjadi media edukasi kesehatan yang bersifat berkelanjutan dan 

dapat diakses kapan pun. Selain itu, media ini diuji langsung kepada masyarakat untuk menilai 

keberterimaan, efektivitas, dan manfaatnya dalam meningkatkan pemahaman terkait gejala, penularan, serta 

perawatan diri kusta. Diharapkan, inovasi digital ini dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk mendukung 

upaya promotif dan preventif penyakit kusta di wilayah endemis (Wahyuni, 2014). 

Kebaruan dari program pengabdian ini terletak pada pengembangan media edukasi berbasis website 

khusus perawatan diri kusta yang dirancang sesuai kebutuhan masyarakat lokal Kutai Kartanegara dan belum 

pernah diterapkan pada program pengendalian kusta sebelumnya. 

 

II. MASALAH 
Penyakit kusta di Kabupaten Kutai Kartanegara masih menjadi isu kesehatan yang signifikan. Data 

sekunder dari Laporan Kusta Tahun 2024 menunjukkan terdapat 26 kasus kusta aktif yang tersebar di 

beberapa puskesmas, termasuk Puskesmas Handil Baru, Loa Duri, dan Muara Kaman. 

 
Gambar 1. Wawancara Terhadap Warga Sekitar 
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Angka ini menjadi indikasi bahwa wilayah Kukar merupakan daerah endemis yang membutuhkan 

edukasi kesehatan yang lebih intensif. Pengumpulan data primer dari 15 responden melalui wawancara 

singkat menunjukkan bahwa 13 responden belum pernah memahami gejala awal kusta dan kesulitan 

membedakan lesi kusta dengan kelainan kulit lainnya. 

 
Gambar 2. Pengumpulan data primer di Puskesmas Mangkurawang 

 

Selain itu, meskipun 13 responden bersedia untuk diperiksa jika menemukan gejala mencurigakan, 

pemahaman tentang deteksi dini masih sangat rendah. Minimnya informasi menyebabkan masyarakat sering 

melewatkan tanda awal penyakit dan hanya datang ketika telah terjadi kerusakan saraf. Masalah lain yang 

ditemukan adalah ketiadaan media edukasi berbasis teknologi di lingkungan Dinas Kesehatan Kukar. Selama 

ini edukasi hanya dilakukan melalui penyuluhan langsung, yang tidak dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat. Akses informasi juga terbatas bagi penderita yang tinggal di wilayah terpencil. 
No Prioritas 

Masalah 

U S G Total Rank 

1 Kusta 5 5 4 14 1 

2 Typoid 4 4 4 12 2 

3 Pneumonia 4 3 4 11 3 

Gambar 3. Table USG 

Penetapan prioritas masalah dilakukan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

sesuai konsep perencanaan kesehatan oleh Notoatmodjo (Sari, 2017). menempatkan kusta sebagai masalah 

paling penting dengan skor 14, mengungguli penyakit lainnya seperti tifoid dan pneumonia.  Analisis akar 

masalah dilakukan menggunakan Diagram Fishbond (Ishikawa, 1986), yang mengidentifikasi faktor 

penyebab seperti rendahnya pengetahuan masyarakat, minimnya media edukasi digital, dan kurangnya 

pemanfaatan teknologi. Dampaknya adalah rendahnya deteksi dini, tingginya risiko kecacatan, serta masih 

berlanjutnya stigma terhadap penderita kusta. Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi edukasi 

menggunakan platform digital yang mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas, efisien, dan 

berkelanjutan. 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui pengembangan website 

edukasi perawatan diri kusta. Sasaran kegiatan adalah masyarakat wilayah endemis kusta di Kabupaten Kutai 

Kartanegara (15 responden). Kegiatan dilaksanakan di Puskesmas Mangkurawang dan wilayah kerja Dinas 

Kesehatan Kukar. 

Instrumen yang digunakan: 

1) kuesioner pengetahuan berisi 10 soal (pretest–posttest), 

2) lembar observasi kemampuan mengakses website. 

Materi website disusun berdasarkan pedoman WHO (2020) dan Kemenkes RI (2021). 

Tahapan kegiatan: 

1. Identifikasi masalah melalui wawancara 15 responden dan analisis USG. 

2. Penyusunan materi edukasi tentang gejala, penularan, dan perawatan diri. 

3. Pengembangan website edukasi berisi materi, infografis, dan panduan perawatan mandiri. 

4. Edukasi dan uji coba website melalui penyuluhan, demonstrasi, serta pengisian pretest dan posttest. 

5. Evaluasi, meliputi peningkatan pengetahuan dan keberhasilan akses website. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pretest–Posttest 
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Hasil evaluasi pengetahuan menunjukkan adanya peningkatan skor yang cukup signifikan setelah 

peserta mendapatkan edukasi dan mencoba website edukasi perawatan diri kusta. Rata-rata nilai pretest 

sebesar 45,3 meningkat menjadi 80,5 pada posttest, dengan selisih peningkatan 35,2 poin (77,7%). 

 
Table 1. Nilai Pretest dan Posttets (n=15) 

Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan 

45,3 80,5 +35,2 poin (77,7%) 

 

Peningkatan ini menandakan bahwa website edukasi mampu membantu masyarakat memahami gejala, 

cara pencegahan kecacatan, serta langkah perawatan mandiri kusta secara lebih mudah. Hasil ini sejalan 

dengan temuan penelitian Hasibuan et al. (2024) dan Solihin et al. (2023) yang menyebutkan bahwa media 

edukasi digital efektif meningkatkan literasi kesehatan terutama pada masyarakat yang sebelumnya sulit 

mengakses informasi. 

2. Hasil Uji Akses Website 

  
Gambar 4. Halaman website 

 

Pengujian akses website menunjukkan bahwa 13 dari 15 peserta (86,7%) dapat membuka dan 

menggunakan website tanpa kesulitan berarti. Dua peserta mengalami kendala karena jaringan internet tidak 

stabil. Fitur yang paling banyak diakses adalah menu Perawatan Diri, disusul Gejala Kusta dan Galeri 

Edukasi. 

Tingginya tingkat keberhasilan akses menunjukkan bahwa website mudah dioperasikan dan dapat 

diterima oleh masyarakat, meskipun sebagian peserta tinggal di wilayah yang memiliki keterbatasan akses 

internet. Hal ini menjadi poin penting karena salah satu hambatan pada edukasi tatap muka sebelumnya 

adalah keterbatasan jangkauan dan kontinuitas informasi. 

3. Pembahasan 

Peningkatan skor pengetahuan, tingkat keberhasilan akses website, serta respon positif dari peserta 

menunjukkan bahwa media edukasi berbasis website efektif digunakan dalam konteks daerah endemis 

seperti Kutai Kartanegara. 

Hasil ini menguatkan argumen pada pendahuluan bahwa masyarakat Kukar membutuhkan media 

edukasi yang sederhana, mudah diakses, dan berkelanjutan. Website yang dikembangkan dalam kegiatan ini 

memenuhi kebutuhan tersebut karena: 

a) menyediakan informasi terstandar dari WHO dan Kemenkes, 

b) dapat diakses kapan saja, 

c) memudahkan penyebaran edukasi kepada masyarakat terpencil, 

d) mampu meningkatkan literasi kesehatan secara terukur. 

Temuan kegiatan ini juga mendukung literatur yang menyatakan bahwa media berbasis teknologi 

berperan penting dalam meningkatkan deteksi dini dan pengetahuan perawatan mandiri pada penyakit kronis 

(Prasanti & Indriani, 2024; Khiyaroh & Elviana, 2025). 

Dengan demikian, website ini berpotensi menjadi media edukasi jangka panjang yang dapat digunakan 

oleh Dinas Kesehatan Kukar dalam program edukasi dan promotif–preventif kusta. 

 

V. KESIMPULAN 
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Kegiatan pengabdian ini berhasil mengembangkan website edukasi perawatan diri kusta yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat wilayah endemis di Kutai Kartanegara. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan yang signifikan sebesar 77,7% setelah peserta mengikuti edukasi dan mengakses 

website. Selain itu, tingkat keberhasilan akses website mencapai 86,7%, menandakan bahwa media ini 

mudah dioperasikan dan diterima oleh masyarakat. 

Secara keseluruhan, website edukasi ini terbukti efektif sebagai media edukasi kesehatan yang 

berkelanjutan dan dapat mendukung upaya deteksi dini, pencegahan kecacatan, serta penguatan literasi 

kesehatan terkait kusta. Media digital ini direkomendasikan untuk digunakan secara lebih luas oleh fasilitas 

kesehatan dan pemerintah daerah dalam program pengendalian kusta. 
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